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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Keberadaan dan keberlanjutan suatu perusahaan tidak bisa dipisahkan dari masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya, ada hubungan timbal balik antara perusahaan dengan masyarakat, karena saat ini kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan ditambah lagi dengan meningkatnya persaingan yang semakin ketat.
Pada saat ini kebanyakan perusahaan masih memfokuskan dirinya sebagai organisasi yang mencari keuntungan saja. Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat tak sekedar menuntut perusahaan untuk menyediakan barang dan jasa yang diperlukannya, akan tetapi menuntut bertanggung jawab secara sosial. Karena selain munculnya ketimpangan ekonomi antara pelaku usaha dengan masyarakat  di sekitarnya, kegiatan operasional perusahaan umumnya juga memberikan dampak negatif, misalnya rusaknya lingkungan disekitar operasional perusahaan.
Peran perusahaan tidak hanya mengurusi kesejahteraan pegawai dan kebutuhan konsumen saja. Melainkan, diharapkan untuk ikut peduli dengan kehidupan masyarakat  yang tinggal disekitar perusahaan. Sehingga hubungan antara perusahaan dan masyarakat mempunyai hubungan timbal balik. Perusahaan selain mengejar keuntungan ekonomi untuk kesejahteraan dirinya, juga memerlukan alam untuk sumber daya olahannya dan stakeholder lain untuk mencapai tujuannya. 
Hal ini menuntut industri otomotif untuk senantiasa meningkatkan kinerja serta merumuskan strategi bisnis yang tepat. Tidak hanya tepat, tetapi juga harus sejalan dengan etika bisnis, karena dalam keadaan bersaing ketat memperebutkan pasar demi mengejar keuntungan yang maksimal, tentu mudah terjadi pelanggaran etika, yaitu pelanggaran kaidah-kaidah dasar moral (Wibisono, 2007). Wujud nyata dari etika bisnis dalam bentuk perhatian perusahaan terhadap dimensi sosial dan lingkungan hidup atau disebut Corporate Social Responsibility (CSR).
CSR adalah komitmen perusahaan yang menekankan bahwa perusahaan harus mengembangkan etika bisnis dan praktik bisnis yang berkesinambungan (sustainable) secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Konsep ini berkaitan dengan perlakuan terhadap stakeholder baik yang berada didalam dan diluar perusahaan dengan bertanggungjawab baik secara etika maupun sosial. Hal terpenting dari pelaksanaan tanggung jawab sosial adalah memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan jalan membangun kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan menyusun program-program pengembangan masyarakat di sekitarnya. 
Biaya sosial adalah seluruh komponen biaya yang berkaitan dengan aktivitas sosial sebagai wujud tanggungjawab perusahaan atas kerugian yang ditimbulkan dari kegiatan operasionalnya kepada kehidupan masyarakat sekitar. Santoso (2012) menyebutkan bahwa terdapat lima dimensi biaya sosial, yaitu: dimensi lingkungan, dimensi sosial, dimensi pemangku kepentingan (stakeholder), dimensi ekonomi, dan dimensi sukarelawan (volunteer). Biaya sosial yang ditimbulkan dari seluruh aktivitas sosial diungkapkan (disajikan) dalam laporan keuangan sebagai bagian dari pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting). Sustainability reporting menyajikan laporan terkait dengan kebijakan ekonomi, lingkungan sosial, kinerja organisasi, serta produk perusahaan dalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Berdasarkan penyajian biaya sosial dalam laporan keuangan tersebut diharapkan menjadi dokumen strategis bagi perusahaan yang mampu menganalisis tantangan dan peluang untuk menuju core business dalam sektor industrinya. Tidak mudah untuk mewujudkan kebijakan dan program CSR  yang ideal, namun pada intinya program CSR harus terkait dengan upaya memaksimumkan dampak positif dan meminimumkan dampak negatif dari suatu kegiatan bisnis . Oleh karena itu, dibutuhkan konsep penerapan CSR yang efektif dan efisien, sehingga CSR tidak hanya memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat tetapi juga bagi perusahaan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sarunaya Tampi (2016), dasar pelaksanaan tanggung jawab sosial ini didasarkan atas kebijakan manajemen. Program tanggung jawab sosial yang dilaksanakan yaitu Social Sport Activity. Perusahaan juga melaksanakan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan yaitu pengolahan limbah yang secara wajib dilaksanakan setiap bulan. Pelaporan CSR dilakukan oleh bagian HRD yang bertanggung jawab atas kegiatan sosial perusahaan, serta pengeluaran atas kegiatan sosial dimasukkan dalam laporan keuangan perusahaan. Kemudian pengungkapan CSR dalam laporan keuangan diakui sebagai biaya perusahaan. Pelaksanaan, pembiayaan serta pengungkapan CSR telah sesuai dengan aturan yang ada, namun masih terdapat kelemahan dalam pelaksanaan CSR antara lain tidak ada target pelaksanaan CSR dalam satu tahun, serta pengetahuan karyawan tentang CSR.  
PT. DAW merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri otomotif dan merupakan Main Dealer Sepeda Motor Honda di Sulawesi Utara, PT. DAW melaksanakan kegiatan CSR atas dasar Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012. Pelaksanaan CSR pada PT. DAW dilaksanakan setiap bulan dan setiap tahun. Pelaksanaan CSR ada yang rutin seperti untuk Pendidikan yang berupa beasiswa bagi anak karyawan dan anak-anak sekitar perusahaan yang berprestasi, dan untuk lingkungan berupa program-program dari dinas lingkungan hidup seperti Penanaman Bakau, Terumbu Karang, Lomba Fotografi Lingkungan Hidup, Program Adiwiyata (pembuatan kompos, rumah kompos di taman sekolah). Setiap tahunnya PT. DAW melaksanakan kegiatan yang bernama Kultur Jaringan, dimana pihak perusahaan bekerjasama dengan Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Tidore dan Gorontalo memberikan bantuan untuk membantu dalam proses pembelajaran disekolah tersebut. Pengeluaran untuk pendanaan program CSR ini disesuaikan dengan pengeluaran-pengeluaran tahun sebelumnya. Setiap tahunnya perusahaan melakukan penyusunan budget untuk kegiatan sosial yang akan dilaksanakan selama 1 tahun.
Berikut ini merupakan program CSR yang dilaksanakan PT. DAW selama 2 tahun terakhir :

Tabel 1.1 Kegiatan CSR selama 2 tahun terakhir
	Tahun
	Jenis Kegiatan

	2016
	· Beasiswa bagi anak Karyawan & siswa-i watutumou 
· Sumbangan proposal yang masuk (baik untuk kegiatan keagamaan maupun sumbangan lain)
· Sumbangan 1 unit sepeda motor untuk Masjid Baiturahman dalam rangka event Tabligh Akbar
· Sumbangan untuk hari raya Idul Adha & Idul Fitri
· Sumbangan untuk Perayaan Natal
· Sumbangan untuk Korban Bencana Alam Sangihe
· Sumbangan untuk Yayasan Kanker Estela Tomohon
· Kick Off Program Kultur Jaringan di SMK 3 Tidore
· Sumbangan lain-lain

	2017
	· Beasiswa bagi anak Karyawan & siswa-i watutumou
· Sumbangan untuk 4 Panti Asuhan dalam Pameran Motol di Mega Mall
· Sumbangan untuk Panti Asuhan Al-Ikhwan
· Sumbangan Proposal yang masuk
· Sumbangan Korban Banjur Bitung
· Sumbangan bantuan Korban Banjir & Longsor di Sumatera Barat
· Sumbangan untuk Yayasan Kanker Estela, bingkisan anak-anak Estela, bantuan untuk janda-janda, dan orang-orang tidak mampu
· Sumbangan untuk Hari Raya Idul Adha
· Sumbangan Hari Raya Idul Fitri
· Sumbangan Bahan Makanan dan Uang Tunai untuk Keluarga Kurang Mampu
· Sumbangan untuk  Perayaan Natal
· Pemeriksaan Gratis dalam rangka Hut DAW ke-9 Tahun
· Sumbangan untuk Komunitas Dinding Pasar Bersehati
· Sumbangan lain-lain


Sumber: Data Entitas, 2018
Akuntansi sosial ekonomi atau akuntansi pertanggungjawaban sosial merupakan alat yang sangat berguna bagi perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas sosialnya didalam laporan keuangan, pengungkapan social reporting disclosure akan membantu pemakai laporan keuangan untuk menganalisis sejauh mana perhatian dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam menjalankan bisnis. Social Reporting Disclosure merupakan laporan mengenai aktivitas CSR yang telah dilaksanakan oleh perusahaan yang bertujuan untuk memudahkan para pemakai keuangan. Tanggung jawab etis praktik CSR dalam pelaporan untuk pengungkapan aktivitas-aktivitas CSR kepada masyarakat penting sekali dilakukan. Untuk itu, perlu untuk dilakukannya evaluasi setiap tahunnya guna mengetahui apakah pelaksanaan CSR sudah efektif dan efisien atau belum.Secara umum, efektivitas menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Sedangkan, efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Dalam hal ini, Evaluasi sangatlah diperlukan untuk melihat bahkan membandingkan kegiatan CSR yang telah dilaksakanan perusahaan sesuai dengan aturan yang ada dan sudah sesuai aturan yang berlaku. Dan hasil dari evaluasi ini merupakan sesuatu yang penting dalam perusahaan mengambil suatu keputusan untuk kegiatan-kegiatan perusahaan selanjutnya.
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis merasa tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul Evaluasi Penerapan Corporate Social Responsibility  dan Pengungkapannya dalam Laporan Keuangan pada PT. Daya Adicipta Wisesa (Honda) Maumbi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana PenerapanCorporate Social Responsibility dan Pengungkapannya dalam Laporan Keuangan pada PT. Daya Adicipta Wisesa? 
2. Apakah Penerapan dan Pengungkapan CSR pada PT. DAW telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012?
1.3 Tujuan Penelitian
         Dengan melihat permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui PenerapanCorporate Social Responsibility (CSR) dan Pengungkapannya dalam Laporan Keuangan pada PT. Daya Adicipta Wisesa. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian Penerapan dan Pengungkapan CSR dalam Laporan Keuangan PT. DAW dengan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan bagi penulis bahkan untuk pihak-pihak lain, diantaranya sebagai berikut :
1. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) dan Pengungkapannya dalam suatu perusahaan.
2. Sebagai bahan pertimbangan atau penilaian kinerja perusahaan dalam menentukan kebijakan dan langkah yang akan di ambil perusahaan dimasa yang akan datang.
3. Sebagai bahan referensi di Politeknik Negeri Manado Jurusan Akuntansi dan juga sebagai referensi dan informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya.
4. Sebagai bahan referensi dan acuan serta informasi tambahan khususnya untuk penelitian di masa yang akan datang pada perusahaan yang bergerak dibidang yang sama.
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